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Abstract

Candra Naya merupakan salah satu bangunan arsitektur Tionghoa yang
sudah berdiri sejak abad ke-19. Pada perjalanannya, bangunan ini telah
mengalami beberapa pengalihfungsian mulai dari menjadi hunian
hingga sekarang menjadi museum. Pasca dikonservasi dengan
pengalihfungsian menjadi museum serta dibangunnya bangunan baru di
sekelilingnya, banyak penyesuaian terjadi pada bangunan Candra Naya.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai bagaimana keaslian bangunan
Candra Naya pasca konservasi dengan menggunakan instrumen Nara
Grid. Penelitian ini dilakukan secara exploratory mixed method, yaitu
gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian secara
kualitatif maupun kuantitatif dianalisis ke dalam enam aspek dan empat
dimensi Nara Grid. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keaslian
bangunan Candra Naya masuk dalam kategori yang baik. Elemen
bangunan, baik dari visual, spasial maupun struktural masih sesuai
dengan aslinya, beberapa material hanya dipoles untuk pemeliharaan.
Beberapa perubahan yang dikerahkan pada bangunan bersifat tidak
merusak dan hanya sebagai penyesuaian terhadap bangunan baru yang
ada di sekitarnya.
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Pendahuluan

Etnis Tionghoa telah hadir di Nusantara sejak abad ke-5 masehi dan
populasinya terus berkembang hingga sekarang. Etnis Tionghoa kemudian
memulai membangun permukiman yang hingga hari ini bisa disebut
Pecinan dan permukiman ini tersebar diseluruh penjuru Indonesia,
termasuk Jakarta. Hal ini terjadi karena adanya aturan pembatasan ruang
gerak etnis Tionghoa dari pecinan pada masa penjajahan Belanda
(Handinoto 2008). Pemanfaatan kawasan pecinan tidak hanya terbatas
sebagai tempat bermukim bagi masyarakat Tionghoa, tetapi juga
digunakan sebagai tempat berbisnis serta melakukan aktivitas sosial dan
beribadah seperti klenteng dan vihara (Fatimah 2014). Hunian dengan
langgam arsitektural tradisional khas Tionghoa yang memenuhi kawasan
pecinan itu terus diwariskan dari generasi ke generasi hingga ke anak cucu
mereka. Salah satu bangunan yang masih berdiri hingga sekarang dan
menjadi warisan budaya adalah Candra Naya Jakarta. Candra Naya
merupakan bangunan berlanggam arsitektur Tionghoa yang berdiri diJalan
Gajah Mada nomor 188, Glodok, Kecamatan Tamansari, Kota Jakarta
Barat. Bangunan ini dibangun pada abad ke-19 dan merupakan milik
seorang pedagang kaya raya, Khouw Tjeng Tjoan yang diwariskan kepada
anaknya yang seorang mayor, Khouw Kim An. Pada tahun 1942, Khouw
Kim An wafat pasca ditahan oleh tentara Jepang dan setelahnya terjadi
porak poranda di Batavia yang menyebabkan seluruh keluarga Khouw Kim
An harus meninggalkan hunian mereka (Widayati 2003).

Mengetahui bangunan ini mengalami kekosongan, Dinas Tata Bangunan
dan Pemugaran DKl Jakarta mulai melakukan perawatan hingga bangunan
ini menemukan pemilik barunya yaitu PT. Taik Kit. Perusahaan ini
kemudian mulai menyewakan bangunan pada asosiasi bernama Xin Ming
Hui sampai asosiasi ini berpindah tempat. Semenjak berpindahnya asosiasi
ini barulah direncanakan konservasi sekaligus pembangunan mixed-use
building di sekelilingnya oleh PT. Bumi Perkasa Permai (Widayati 2003).
Perjalanan konservasi bangunan ini cukup panjang. Akibat adanya
pembangunan mixed-use building terjadi beberapa penyesuaian pada
bangunan berupa pembongkaran sementara dan permanen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi perubahan pada bangunan serta menilai
keaslian bangunan pasca dilakukannya upaya konservasi. Evaluasi
dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya perubahan pada elemen
bangunan. Hasil evaluasi ini dikaji dengan menggunakan instrumen Nara
Grid. Keaslian dilihat dari ada tidaknya perubahan dari elemen spasial,
visual dan struktural.

Keaslian bangunan didefinisikan sebagai konsep yang berlapis dan
dikemukakan oleh banyak lembaga dengan berbagai prespektif yang bisa
digunakan untuk menilai suatu objek (Balen 2008). Rossler dalam (Eshrati
et al. 2017) menyatakan bahwa Dokumen Nara dapat membantu
menemukan basis fungsional untuk evaluasi keaslian. Dalam Nara Grid,
terdapat kolom untuk setiap kategori aspek dan baris untuk kategori
dimensi. Aspek dan dimensi masing-masing mewakili sumbu. Sumbu ini
dapat memvisualisasikan hubungan antara aspek dan dimensi yang
membantu memberikan penilaian terhadap keaslian bangunan. Instrumen
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ini membantu memahami konsep berlapis dari keaslian bangunan (Balen

2008).
Table 1. The Nara Grid Based on the Nara document on authenticity
Aspects Dimensions
l — Artistic Historic Social Scientific

Form and design
Materials and substance
Use and function

Traditional, techniques, Tabel 1
and workmanship Tabel Nara Grid

Location and setting Sumber: (Balen 2008)
Spirit and feeling

Metode

Penelitian dilakukan pada objek Candra Naya Jakarta yang berada di Jalan
Gajah Mada nomor 188, Glodok, Kecamatan Tamansari, Kota Jakarta
Barat, DKl Jakarta. Penelitian dilakukan pada rentang waktu bulan Februari
hingga Juni 2022.

N

< T

Glodok -

Candra Naya

Gambar 1
Lokasi Candra Naya
Sumber: (Google Earth 2021)

Penelitian mengenai keaslian bangunan Candra Naya ini menggunakan
metode exploratory mixed method (Creswell 2013), yaitu metode yang
diawali dengan melakukan analisis dengan metode kualitatif yang diikuti
oleh metode kuantitatif berdasar pada instrumen Nara Grid. Metode
kualitatif dilakukan dengan mengamati secara langsung perubahan
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elemen bangunan dan melihat adanya hubungan antara empat dimensi.
dan enam aspek Nara Grid. Metode kualitatif juga dilakukan melalui
wawancara kepada narasumber yang bersangkutan. Data kualitatif akan
diperkuat melalui data kuantitatif berupa kuisioner yang disebarkan
kepada masyarakat. Pengolahannya menggunakan pengukuran skala
likert. Skala likert merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk
mengukur hasil persepsi serta pendapat masyarakat mengenai suatu
fenomena (Sugiyono 2014). Penentuan jumlah sampel menggunakan teori
(Fraenkel, Wallen, and Hyun 2016) dan didapatkan jumlah sebesar 100
orang. Hasil data pada metode kualitatif dan kuantitatif dengan instrumen
Nara Grid akan menjadi hasil evaluasi keaslian bangunan Candra Naya.

Hasil dan Pembahasan
A. Sejarah Candra Naya

Candra Naya merupakan bangunan arsitektur Tionghoa yang
dibangun antara tahun 1807 dan 1867 (tidak diketahui pasti
kapan tahun dibangunnya). Bangunan ini merupakan salah satu
bangunan Tionghoa megah yang terbangun pada kawasan Jalan
Gajah Mada yang pada masanya dipenuhi dengan bangunan
Hindia Belanda. Awalnya bangunan ini merupakan sebuah hunian
dan kantor keluarga yang dihuni oleh seorang mayor bernama
Khouw Kim An dan juga keluarganya. Pangkatnya yang tinggi
menjadi alasan sang pemilik bisa mendirikan bangunan sekelas
bangunan Hindia Belanda pada masa itu. Semenjak pemiliknya
wafat, bangunan ini pun dijadikan pusat asosiasi Xin Ming Hui
yang pada tahun 1962 berganti nama menjadi Candra Naya
sehingga bangunan ini hingga sekarang terkenal dengan nama
Candra Naya. Asosiasi Xin Ming Hui akhirnya berpindah tempat ke
Jalan Jembatan Besi yang kemudian bangunan ini direncanakan
akan dikonservasi dan dibangun mixed-use building di
sekelilingnya. Hari ini bangunan tersebut telah menjadi museum
yang memamerkan instalasi mengenai sejarah dari bangunan itu
sendiri dan beberapa mengenai perkembangan Kota Batavia.

B. Adaptive Reuse pada Candra Naya

Konservasi merupakan kegiatan memelihara bangunan
bersejarah secara keseluruhan dengan perbaikan tradisional
maupun dengan cara modern dengan mengefisiensi fungsi
bangunan yang bisa terus relevan dengan perkembangan di masa
mendatang (Antariksa 2009). Kegiatan perbaikan ini mencakup
pemeliharaan fisik bangunan untuk mencegah adanya kerusakan
bangunan dan memperpanjang umur bangunan (Harun 2011).
Marquis-Kyle & Walker (dalam Rachman 2012).

menegaskan bahwa dalam Piagam Burra terdapat lima cakupan
yang termasuk ke dalam kegiatan konservasi, salah satunya
adalah adaptasi atau adaptive reuse yang merupakan proses
modifikasi bangunan atau merubah untuk menggantikan fungsi
lamanya menjadi fungsi baru (Saputra and Purwantiasning 2013).
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Adaptive re-use dilakukan dengan mengadaptasi fungsi baru ke
dalam bangunan dan meminimalkan transformasi dan
memaksimalkan aset yang ada pada bangunan (Robiglio 2016).
Shao (Susanti et al. 2020) menyatakan bahwa Adaptive re-use
dilalui dengan proses renovasi dan pengunaan struktur eksisting
dengan penyesuaian untuk fungsi baru.

Bangunan Candra Naya (berdasarkan hasil wawancara)
ditetapkan oleh Tim Sidang Pemugaran Kota Jakarta dikonservasi
dengan adaptive reuse dan dialihfungsikan menjadi museum.
Bangunan utama difungsikan menjadi museum, sedangkan
bangunan sayap kanan dan kiri boleh dipergunakan sebagai
restoran. Proses konservasi dan pembangunan mixed-use
building di  sekitarnya ini mengharuskan terjadinya
pembongkaran  permanen pada  bangunan belakang,
pembongkaran sementara pada gazebo dan bangunan sayap,
pembongkaran gerbang antara bangunan utama dan sayap, serta
melubangi atap bangunan sayap untuk memasukkan kolom
mixed-use building.

Elemen Spasial pada Candra Naya

Elemen spasial pada arsitektur Tionghoa terdiri dari dua, yaitu
organisasi ruang dan pola ruang. Organisasi ruang berfokus pada
jian, yaitu satuan unit ruang terkecil pada arsitektur Tionghoa
(Knapp 2000). Pola ruang membahas pada sistem axial planning,
yaitu simetri dengan sumbu yang membentang dari utara ke
selatan (Khaliesh 2014). Terdapat pula sistem hirarki ruang, yaitu
hirarki dari publik ke privat dimulai dari ruang paling depan hingga
ke paling belakang (Knapp 2000).

Elemen Bagian Penjelasan

Spasial

Organisasi  Jian Tidak ada perubahan jian pada
Ruang ) . bangunan utama. Perubahan
i | B jian hanya terlihat pada
|1 Zg o7 -y il bangunan sayap, dimana
1

|

bl 25 pembatas ruang dibongkar

o M & ST sehingga sekarang tidak ada

20 Wl - SRR || o lagi pembatas dinding di dalam
! bangunan.

Jian yang sudah dibongkar
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Tabel 1
Analisis Elemen Spasial

D.

Pola Axial Planning Candra Naya
Ruang menerapkan  axial
X I Iy planning, namun

o tidak mengacu pada

Fo’ ) : sumbu utara-

B, S 8 A Sumbu

2> 50, SR S8 L$

selatan.

Courtyard pada
bangunan di kanan
dan kiri  diubah
menjadi lantai
keramik

keseluruhannya dan
diubah menjadi

ruang makan
restoran.

Hiirarki Ruang Sudah tidak
terdapat hirarki
ruang pada

bangunan Candra
Naya karena semua
ruang sudah
bersifat public.

Elemen Visual pada Candra Naya

Kohl (Kuasa and Wuryanto 2017) menjabarkan ada empat unsur dalam
arsitektur Tionghoa, yaitu courtyard, atap, warna dan ekspos struktur.
Keempat unsur ini akan dibagi lagi menjadi dua kategori, yaitu visual
yang terdiri atas courtyard, atap dan warna, dan struktural yang terdiri
dari ekspos struktur. Courtyard pada arsitektur Tionghoa terdiri atas
dua jenis, yaitu Si Heyuan yang memiliki courtyard di depan bangunan
serta berorientasi pada utara-selatan dan biasa dipakai di daerah
Tiongkok Selatan dan San Heyuan yang tidak berorientasi pada utara-
selatan dan tanpa dindin penutup (Adhiwignyo and Handoko 2014).
Atap pada arsitektur Tionghoa terdapat 5 jenis, dengan 5 jenis
gunungan atap yang berbeda (Kohl 1978). Pada elemen warna, setiap
penggunaan warna pada arsitektur Tionghoa memiliki makna
tersendiri dan digunakan pada elemen tertentu (Kohl 1978).

122



Penilaian Keaslian Bangunan Candra Naya Jakarta Pasca Konservasi Menggunakan Instrumen Nara Grid

Elemen
Visual

Bagian

Penjelasan

Courtyard

j o
6 - -] 3

Courtyard 0

Courtyard kanan dan kiri sudah diubah
menjadi  lantai  keramik  secara
keseluruhan, sedangkan untuk
courtyard belakang diperluas dengan
adanya kolam ikan koi. Courtyard
menerapkan tipologi Si Heyuan yang
sudah dimodifikasi sehingga tidak lagi
menghadap utara-selatan agar fasad
bangunan menghadap ke jalan.
Setelah adanya hotel di depan
bangunan fasad sedikit berubah, tidak
terlalu kelihatan dari jalan utama.

Atap

Bangunan Utama

Tanah

Tﬁ’m

Menggunakan atap pelana dengan
dinding kokoh (Ngang Shan). Material
atap menggunakan genteng tanabh liat
merah dan kaca untuk bagian atap
skywell yang tidak pernah mengalami
perubahan. Struktur kuda-kuda atap
terekspos dengan material kayu yang
masih asli.

Bangunan Sayap

Bangunan sayap menggunakan atap
Ngang Shan vyang sama seperti
bangunan utama. Material yang
digunakan masih asli yaitu genteng
tanah liat merah. Terdapat perubahan
pada atap berupa lubang di beberapa
titik untuk memasukkan kolom mixed-
use building.

Bangunan Gazebo

Bangunan gazebo menggunakan atap
Hsuan  Shan yang  merupakan
gabungan antara atap pelana dan
perisai. Atap ini sempat
direkonstruksi, namun material yang
dipakai masih asli secara keseluruhan.
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Bangunan Gazebo Atap
menggunakan
material  tanah
liat merah
sedangkan kuda-
kuda atap
menggunakan
kayu.

Warna Putih . Merupakan

4 warna paling
| dominan. Warna
ini digunakan
pada eksterior
dan interior
bangunan. Tidak
ada pemaknaan
khusus dalam
pemilihan warna.
Warna masih asli
hanya  dipoles
beberapa kali
untuk
pemeliharaan.

Tabel 2
Analisis Elemen Visual

E. Elemen struktural pada Candra Naya
Ciri khas elemen struktural pada arsitektur Tionghoa dapat terlihat
dari ekspos struktur. Ekspos struktur iniada pada bangunan pada tou
kung, yaitu pertemuan antara kolom dan balok (Kohl 1978).

< L SRR a1
- -L'I'_r]‘:‘ﬁ o g{.i—-. J 8
o] B T s e g e 51
"9 IF | - L i
h % it t B s e
=" St~
| i B el P4 ey
: _rvm, | =] B
" o kung 1 ™ Toukung 4
= Toukung 2 Tou kung 5
Gambar 3
Titik Tou Kung Tou kung 3 | Tou kung 6
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Gambar 4
Tou Kung

Terdapat 8 tou kung pada bangunan utama dan 8 tou kung pada gazebo.
Terdapat juga 12 tou kung pada masing-masing bangunan sayap dengan
kolom dan balok yang tertanam pada dinding. Semua tou kung berjenis
Fukien yang masih asli secara material dan warna.

Hubungan perubahan aspek dan dimensi
Berikut ialah hasil analisis keterkaitan antara aspek dan dimensi
dalam bentuk table Nara Grid (lihat Tabel 3).

Dimensi
Aspek Artistik Sejarah Sosial limiah

Bangunan Arsitek dan Ketidakselaras Bentuk aslinya
memiliki tenaga kerja an dengan yang
langgam yang gaya dipertahankan
arsitektur didatangkan bangunan maupun yang
Tionghoa langsung dari  sekitar terlihat  diubah dapat
yang kental Tiongkok sejak awal menjadi
dengan ciri sudah dibangun pembelajaran
khasnya terampil hingga hariini.  bagi
pada sehingga Dahulu pelestarian

c elemen bentuk dikarenakan bangunan

s visual, bangunan kawasan ini cagar budaya

a spasial dan sangat detail.  dipenuhi lain.

£ struktural. Candra Naya dengan

: Nilai artistik ~ menjadi satu-  bangunan

2 bangunan satunya Hindia

§ muncul dari bangunan Belanda, dan
ketiga yang masa kini
elemen bertahan dari  dikarenakan
tersebut. 3 bangunan oleh bangunan
Bentuk dan berlanggam modern. Hal
desain sama pada tersebut
bangunan kawasan menjadikan
tidak Jalan Gajah Candra Naya
banyak Mada. sebagai ikon.
mengalami
perubahan.
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Material yang Pemiliknya Material yang  Pemilihan
digunakan pada dahulu digunakan material
bangunan masih  merupakan adalah berkualitas
asli  dan hanya seorang material yang  tinggi dapat
dipoles saja untuk pedagang kaya diselaraskan menjadi
pemeliharaan. raya sehingga dengan pembelajaran
Penggunaan mampu bangunan bagi dalam
] material modern mendatangkan Hindia hal pemilihan
g hanya sebagai  material dari  Belanda pada  material. Hal
= pendukung saja  Tiongkok. masa itu. ini tentu
‘2 untuk material  Mendatangkan Kawasan dapat
3 yang sudah lapuk. material sekarang berguna bagi
g Keaslian material  langsung dari  yang sudah ketahanan
.3 ini memberi nilai  Tiongkok penuh bangunan
S artistik dari  merupakan dengan kedepannya.
keasliannya. langkah  untuk  bangunan
menjaga mutu  modern
dan kualitas dari  sudah tidak
bangunan. selaras  lagi
dalam
pemakaian
materialnya.
Fungsi awal Beberapa kali Candra Naya Penggunaan
bangunan sebagai perubahan berada di  bangunan
hunian membuat  fungsi yang kawasan jalur  sebagai
Candra Naya terjadi pada perdagangan museum
didesain bangunan tidak utama diKota dapat
sederhana, namun  banyak Batavia dan memberikan
dibuat terlihat  menimbulkan berada di ilmu kepada
megah dan elegan.  perubahan fisik. pusat kota. masyarakat.
Setelah Hanya pada saat  Hingga
beralihfungsi, dijadikan sekarang
o~ tatanan ruang di  museum dan  kawasan
gn dalamnya tidak  mixed-use tersebut
= banyak berubah. building masih
= Fungsi  sekarang bangunan strategis
.g sebagai museum  mengalami karena dekat
E sangat cocok  perubahan. dengan
3 dengan bentuk  Perubahan kawasan Kota
i bangunan tersebut guna Tua Jakarta.
& sekarang  karena  menyesuaikan Fungsi
masih minim  fungsi bangunan  sebagai
perubahan dan di masa museum
desainnya yang sekarang. tentu cocok
masif namun dengan
sederhana dan bangunan
elegan. yang  dekat
dengan
kawasan
historis.
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Tabel 3
Tabulasi Kualitatif Nara
Grid

bangunan serta
ornamen di
dalamnya. Kesan
ini tidak berubah
hingga hari ini.

jauh lebih luas
dari sekarang
tentu akan
memberikan
perasaan yang
lebih megah.

dapat terus
dipertahankan.

Bangunan juga
menjadi  spirit  of

place bagi bangunan
modern di sekitarnya

Pengerjaan Teknik Teknik membangun  Keterampilan pada
pembangunan membangun yang sudah  pembangunan
bangunan oleh disesuaikan dimodifikasi tidak Candra Naya dapat
tenaga ahli yang pada zaman membuat Candra  menjadi contoh baik
terampil dengan itu yang Naya melupakan  bagi bangunan lain
teknik dan tradisi  sedang marak tradisi pada langgam agar bisa lebih
membangun langgam arsitektur Tionghoa. memerhatikan
-'E Tiongkok arsitektur Budaya seperti feng teknik pembangunan
] membuat Candra  Hindia shui dan tetap  bangunan.
: Naya bisa  Belanda. adanya skywell
3 memiliki nilai  Selain itu  menjadi bukti
% artistik teknik  juga penerapan budaya
';_‘? sedemikian rupa disesuaikan pembangunan
indahnya dengan dengan iklim  Tiongkok
ornamen- di  Indonesia
ornamen yang vyang  dapat
detail. terlihat pada
skywell yang
ditutupi atap
kaca.
Bangunan Bangunan Bangunan sekitar  Penyesuaian  pada
menerapkan Candra Naya Candra Naya lokasi dimana
tipologi Si  dapat didominasi oleh  bangunan dibangun
Heyuan yang dibangun di  pertokoan. Selain itu  menjadi salah satu
sudah kawasan lokasi juga dekat ilmu yang bisa
disesuaikan bangunan dengan kawasan  diambil dari Candra
dengan keadaan Hindia Kota Tua Jakarta. Naya untuk
di lokasi dimana Belanda Lokasi Candra Naya memerhatikan pada
kawasan penuh karena merupakan lokasi  kondisi dari lokasi
dengan melihat dari  yang strategis. bangunan dibangun.
= bangunan Hindia sejarahnya Penyesuaian ini bisa
-‘-': Belanda yang bangunan ini menjadi  pemecah
g diharuskan dimiliki  oleh solusi namun tidak
= menghadap ke seorang melupakan identitas
= jalan utama. Hal pedagang asli dari bangunan.
E ini membuat  kaya raya.
S fasad Hingga hari ini,
menghadap jalan Candra Naya
sehingga bisa menjadi satu-
terlihat satunya
keindahan bangunan
bangunan. Tionghoa
Sekarang fasad bersejarah
Candra Naya vyang
sudah sedikit  bertahan.
tertutupi oleh
bangunan hotel.
Bangunan Candra  Beberapa Bangunan Candra  Keaslian serta
Naya elemen fisik Naya menjadi saksi keindahan bangunan
memberikan yang berubah  dari perjalanan  tentu memberi
kesan yang pada arsitektur Tionghoa kesan baik dalam
sederhana bangunan di Indonesia.  keilmuan arsitektur.
namun megah, sedikit Perasaan ini Suasana bangunan
mewah dan  merubah membuat harus terus dijaga
elegan. Hal ini suasana pada masyarakatterutama agar tidak merusak
dipengaruhi oleh  bangunan. keturunan Tionghoa kesan tersebut.
elemen Lahan  vyang berharap hal ini
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G. Analisis pengolahan kuesioner
Data kuantitatif digunakan sebagai data pendukung dan
penyesuaian terhadap hasil analisis kualitatif yang telah
dilakukan. Data kuantitatif dilakukan melalui penyebaran
kuesioner terhadap 100 orang responden yang merupakan
pengunjung dan pengelola. Kuesioner terdiri dari 24 pertanyaan
yang dinilai dari skala 1-5 dari sangat tidak sesuai sampai sangat
sesuai. Hasil interpretasi penilaian masyarakat terhadap keaslian
bangunan dilakukan melalui uji mean score terhadap data
kuesioner yang didapat. Kemudian hasil mean score
dikategorikan dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. Kelas
interval nilai dalam penilaian 5 kategori tersebut ditentukan dari
perhitungan yang dikemukakan oleh (Sudjana 2002) berikut ini.
Pani kelas int = Rentang Nilai _5—1_08
anjang ketas Intervat = ponyak Kelas Interval . 5
Keterangan:
Rentang Nilai= Nilai tertinggi — Nilai terendah
Nilai tertinggi= 5
Nilai terendah=1
Banyak Kelas Interval= 5
Interval Mean Score Interpretasi Mean Score
1,00-1,79 Sangat Tidak Sesuai/Sangat Buruk
1,80-2,59 Tidak Sesuai/Buruk
2,60-3,39 Sesuai/Baik
3,40-4,19 Cukup Sesuai/Cukup Baik
4,20-5,00 Sangat Sesuai/Sangat Baik
Berikut ialah hasil rata-rata penilaian kuesioner oleh masyarakat
(lihat tabel 5).
Dimensi  Artistik Sejarah  Sosial Illmiah  Mean Score
(Aspek)
Aspek
Bentuk dan 4,43 4,40 3,94 4,00 4,19
Desain
Material dan 4,29 4,20 3,93 4,20 4,16
Substansi
Penggunaan dan 4,26 4,29 4,09 4,13 4,19
Fungsi
Tradisi dan 4,25 4,27 4,00 4,10 4,16
Teknik
Lokasi dan 4,13 4,38 3,90 4,09 4,13
Keadaan
Suasana dan 4,33 4,37 4,12 4,06 4,22
Perasaan
Mean Score 4,28 431 3,99 4,09 Skor Keaslian: 4,172
(Dimensi)

Tabel 4
Interval Kategori Nilai

Tabel 5
Mean Score Kuesioner
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Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai keaslian bangunan Candra Naya
pasca dilakukannya upaya konservasi dengan konsep adaptive reuse.
Penilaian ini meliputi analisis pada elemen bangunan berupa elemen
visual, spasial serta struktural pada bangunan untuk melihat apakah
elemen bangunan mengalami perubahan, penggantian maupun
pemeliharaan. Berdasarkan hasil analisis kualitatif deskriptif oleh penulis
dan hasil penilaian responden pada kuesioner, keaslian bangunan pasca
dilakukannya upaya konservasi memiliki rata-rata skor yang cukup dan
sangat baik. Terdapat sedikit perbedaan penilaian antara pengunjung
dengan pengelola, tetapi secara keseluruhan penilaian berada pada skor
cukup baik dan sangat baik.
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